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Abstract: The continuous advancement of technology has given rise to a strong
theological voice in responding to these developments. In the world of health, biomedical
developments have been quite rapid, specifically highlighting transgender issues
facilitated by these technological advancements. This paper examines theology and
popular culture in the film "The Danish Girl," addressing the transgender phenomenon as
an effort to maintain physical and psychological health. This is an attempt to read
theological voices to address the correlation between theology and health. This study uses
a qualitative method with a library research approach. The results found that the
transgender phenomenon in "The Danish Girl” demonstrates the need for openness,
justice, and equality in both physical and psychological aspects. In this regard, the church
needs to be present and play an active role in providing education regarding sexual issues
that occur in congregational life. Furthermore, the church needs to undertake
participatory and active efforts to address social issues that can impact community
relations as a form of preventative action.

Keywords: health theology, physical health, popular culture, psychic health, The Danish
Girl.

Abstrak: Perkembangan kemajuan teknologi yang hingga kini terus berkembang, telah
memberi tendensi yang sangat kuat bagi suara teologi menyikapi perkembangan
tersebut. Dalam dunia kesehatan, perkembangan biomedis cukup berkembang pesat
lebih khusus menyorot tentang transgender yang terfasilitasi melalui perkembangan
teknologi tersebut. Melalui tulisan ini hendak mengkaji teologi dan budaya populer
dalam film The Danish Girl mengenai fenomena transgender sebagai upaya
keberlangsungan individu yang sehat fisik dan psikis. Hal ini menjadi upaya membaca
suara teologi untuk menyikapi sejauh mana korelasi teologi dan kesehatan. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research).
Hasil penelitian menemukan bahwa fenomena transgender dalam The Danish Girl
menunjukkan perlunya keterbukaan, keadilan, dan kesetaraan dalam fisik dan psikis.
Dalam hal ini gereja perlu hadir dan berperan aktif untuk memberi edukasi mengenai
persoalan-persoalan seksual yang terjadi dalam hidup berjemaat. Selain itu, gereja
perlu melakukan upaya partisipatif-aktif untuk menghadapi isu-isu sosial yang dapat
memberi dampak pada relasi masyarakat sebagai bentuk tindakan preventif.

Kata Kunci: budaya populer, kesehatan fisik, kesehatan psikis, teologi kesehatan, the

danish girl.
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1. Pendahuluan

Sebagai sebuah upaya dalam mengembangkan kemajuan kehidupan, pemanfaatan sains
dianggap sebagai cara paling efektif untuk menunjang kehidupan manusia yang lebih
baik lagi. Hal ini dilakukan bukan hanya semata-mata untuk kebutuhan, tetapi juga
keinginan dari manusia itu sendiri. Sains telah memasuki ruang lingkup manusia dan
menjalar tanpa adanya batasan karena ide dan pemikiran yang terus berkembang.
Khususnya dalam dunia kesehatan, sains telah berperan begitu banyak hingga dapat
melakukan hal yang bahkan mungkin dulunya tidak pernah terfikirkan. Salah satu
bentuk dari kemajuan sains saat ini dalam dunia medis yang paling banyak dibicarakan
adalah terkait dari isu transgender yang semakin marak di beberapa negara, bahkan
tidak terkecuali di negara Indonesia. Transgender adalah suatu fenomena yang sangat
ramai dibicarakan dewasa ini. Transgender merupakan suatu perubahan jenis kelamin
dari laki-laki menjadi perempuan atau sebaliknya dilakukan dengan proses operasi yang
melibatkan ide-ide manusia yakni sains di dalam pelaksanaannya. Kenyataan ini tidak
dapat disangkal, justru malah semakin marak dilakukan. Seluruh kalangan kemudian
menyadari dan kemudian menyorotinya dengan perspektif masing-masing. Tidak
terdapatnya batasan-batasan etis dalam memberi tendensi sekaitan dengan biomedis,
menjadi suatu titik penekanan yang perlu digaris bawahi untuk menjadi penekanan
utama dalam perkembangan zaman lebih khusus dengan dunia medis yang memiliki
korelasi yang kuat sekaitan dengan sisi teologis perkembangan tersebut.

[su tersebut telah menjadi sorotan bahkan sudah banyak diangkat dalam karya
sastra yang salah satunya adalah film The Danish Girl. Perkembangan dalam dunia ini
memungkinkan komunikasi antar individu yang lebih luas. Jadi, teologi zaman sekarang
ini tidak lepas dari konteks zaman media dan film. Media dan film menjadi bagian dari
konteks berteologi kita juga.! Film The Danish Girl tidak hanya menyoroti kisah seorang
transgender dalam mencari identitas dirinya. Hooper, sang sutradara, juga mencoba
menangkap sisi lain dari Paris yang masih memiliki stigma negatif terhadap
homoseksual dan transgender pada 1920-an.? Film yang pernah viral pada tahun 2015-
2016 menguak dan berani mengangkat topik tentang transgender, walaupun setelah
penayangannya banyak menuai kritik dan pro-kontra. Hal utama dalam film ini jelas
sekali menunjukkan bagaimana dampak serta akibat yang ditimbulkan dari perilaku
orang yang melakukan transgender tersebut, baik dari segi psikologi, sosial maupun
kesehatan. Film The Danish Girl berbeda dengan karya-karya lain yang hanya sering
menampilkan perubahan dari seorang transgender tanpa memperhatikan efek yang
dihasilkan setelah dilakukannya proses transgender tersebut baik dari si pelaku

1Ronald Arulangi, Biological Evolution And The Threat Of Human Extinction Encountering George
L. Murphy and “Planet of the Apes” Trilogy Film on the Issues of Cosmology, Evolution, and Biotechnology
dalam Jurnal Gema Teologika Vol. 5 No. 1 (April 2020): 82 https://doi.org/10.21460/gema.2020.51.403

2 Masya Ameera Andarini, “Sinopsis Film Danish Girl,” https://tirto.id/sinopsis-the-danish-girl-

kisah-nyata-operasi-transgender-pertama-gilS (diakses 12 Juni 2022).
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maupun orang-orang yang ada di sekitarnya. Akhir dari hidup si pelaku transgender
menjadi tragis karena tidak dapat melanjutkan hidupnya setelah mengikuti serangkaian
proses operasi kedua menuju transgender seutuhnya. Melihat hal ini memicu penulis
menguak bagaimana korelasi antara teologi dan kesehatan dalam melihat isu
transgender tersebut. Korelasi ini menuntut gagasan yang krusial sebagai jawaban atas
realitas dan sikap gereja dalam permasalahan yang terjadi. Apabila sering dikatakan
bahwa kesehatan/medis dan teologi sering berseberangan dan sulit untuk disatukan
persepsinya, di sini penulis menemukan terdapat suatu korelasi yang baik antara
keduanya. Oleh karena itu, tulisan ini akan mencoba menjelaskan bagaimana korelasi
tersebut dapat dibangun dari kisah seorang transgender dari Film The Danish Girl
sebagai upaya keberlangsungan hidup individu yang sehat fisik dan psikis.

2. Metode Penelitian

Tulisan ini didasarkan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang berfokus
pada penelitian literatur/kepustakaan (library research) yaitu dengan mengumpulkan,
mempelajari, dan menganalisa buku-buku, artikel-artikel dan sumber-sumber bacaan
yang berhubungan dengan permasalahan penelitian baik itu dari internet maupun film
seperti yang menjadi dasar utama dalam menganalisa isu tentang transgender tersebut.
Model deskriptif analitis ini penulis gunakan dalam menganalisis hasil-hasil penelitian
yang sudah dilakukan terkait dengan topik di atas. Dalam penulisan ini juga akan
dikemukakan teori psikoneuroimunologi dalam mempertemukan korelasi antara
kesehatan dengan teologi. Dari teori ini kemudian mempertemukan kedua variabel
dalam mengupayakan keberlangsungan hidup individu yang sehat fisik dan psikis

3. Hasil dan Pembahasan

Transgender dalam Film The Danish Girl
Film The Danish Girl, pada dasarnya ialah drama yang berisi biografi Britania Raya-
Amerika Serikat yang dalamnya disutradarai langsung oleh Tom Hooper. Berdasarkan
dari deskripsi film, dijumpai bahwa pada dasarnya film ini berangkat dari novel fiksi
dari karya David Ebershoff dengan judul yang sama pada film tersebut dengan adopsi
dari novel itulah berangkat lebih jauh dijadikan sebagai film. Dalam film ini, dijumpai
sepasang suami-istri, pelukis dari Denmark, Einar Wegener (seorang transgender yang
dalam nama perempuannya ialah Lili Elbe) dan Gerda Wegener.3

Dalam perjalanan kisah ini, berangkat pada tahun 1920-an di Kopenhagen,
seorang Gerda Wegener yang ialah seniman, meminta suaminya (Einar Wegener) untuk
menjadi model pengganti wanita. Hal ini terjadi atas model wanita yang akan dilukis

3 Film The Danish Girl, “Film Danish Girl,” https:
(diakses 02 Juni 2022).
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oleh Gerda, telat datang di apartemen mereka. Disadar bahwa pergantian ini pada
awalnya bersifat sementara, namun lama-kelamaan, karya yang dilukis ini kemudian
memberi daya tarik yang luar biasa. Daya tarik tersebut itulah yang membentuk dan
mendorong untuk melanjutkan identitas tersebut tanpa dipahami sebagai suatu
identitas yang disamarkan.

Perasaan kecewa dan marah sangat terlihat dalam alur film ini ketika Gerda
mampu dalam memergoki suaminya yang dalam hal ini sedang berdua dan mesra
dengan Hendrik. Sebelumnya dijelaskan bahwa Gerda berusaha membawa suaminya itu
ke Paris dengan tujuan memulihkannya di Paris, namun hal itu menimbulkan
kekecewaan yang mendalam. Gerda cukup sulit menerima realitas yang ada pada
suaminya ketika sang suami harus menyukai laki-laki. Dalam dimensi kekecewaan itu,
pada dasarnya Gerda terus mendampingi suaminya untuk mencari kesembuhan.
Perjumpaannya dengan Dr. Kurt Warnekros, pada dasarnya sang dokter memberi saran
untuk melakukan operasi jenis kelamin dari laki-laki ke perempuan. Hal ini berdasarkan
pengalamannya selama ini berjumpa dengan golongan seperti suami Gerda. Solusi ini
pada dasarnya menjadi solusi awal yang memiliki resiko besar, namun sang suami
menerimanya dan melakukannya di Jerman. Namun sayangnya, naas terjadi pada sang
suami ketika kemudian justru mengalami komplikasi atas operasi tersebut yang bahkan
merenggut nyawanya. Dalam bagian ini dijumpai beberapa hal yang terjadi atas
peristiwa operasi transgender tersebut, diantaranya:

Dampak Psikologis

Film yang juga memenangkan banyak penghargaan ini memperlihatkan hal utama yang
memberikan efek pada proses pelaksanaan transgender ini adalah mental seseorang
yang berubah. Apabila diperhatikan secara seksama sosok Einar yang kemudian
mengubah namanya (transgender) menjadi Lili membuktikan keinginan kuat dari
seorang sosok laki-laki menjadi perempuan. Keinginan kuat ini kemudian mengubah
dirinya menjadi individu yang berani, bahkan dengan hal itu tidak memikirkan lagi
bagaimana kondisi sekitarnya. Hal ini yang kemudian penulis temukan menimbulkan
sifat keegoisan bagi seorang yang melakukan transgender. Keinginan dalam diri
tersebut semakin menjadi-jadi dan bahkan tak terbantahkan dengan segala resiko yang
ada di dalamnya.

Katherenie Apostalacus menyebutkan seperti yang diungkapkan oleh Helen
Savage bahwa orang-orang yang melakukan transgender khususnya di kalangan Kristen
dalam psikisnya mengalami yang namanya disonansi kognitif. Disonansi kognitif
merupakan suatu cara berpikir dari manusia untuk melakukan sesuatu agar keluar dari
rasa ketidaknyamanan yang mereka alami. Hal ini dikarenakan ketidaknyamanan yang
terus menerus mengganggunya dan harus sesegera mungkin untuk diatasi. Berdasarkan
hasil survey yang dilakukannya, maka kemudian Savage mengidentifikasikan tiga hal
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dari transgender Kristen ini dalam menangani disonansi kognitif yang mereka alami:#
Pertama, menetapkan hirarki teks. Artinya mereka akan menyangkal setiap statement
luar yang masuk, salah satunya dengan mengesampingkan ajaran alkitab yang
dilemparkan kepada mereka. Orang-orang yang melakukan transgender akan apatis jika
diperhadapkan dengan ajaran atau ayat-ayat Alkitab yang menyudutkan mereka demi
kenyamanan mental mereka. Hal ini yang kemudian membuat mereka merasa tidak
bersalah dalam menjalankan setiap proses yang mengubah jati diri mereka. Kedua,
melalui kritik sejarah/redaksi. Mereka akan mencari pengakuan dari bagian-bagian
Alkitab atau sejarah yang bisa dijustifikasikan dari kasus yang mereka alami. Dalam hal
ini mereka akan mencari pembelaan dari bukti-bukti sejarah yang seolah melegalkan
mereka dalam mengikuti kehendaknya. Hal ini mereka lakukan agar judgement terhadap
mereka menjadi berkurang atau mungkin dihilangkan. Ketiga, mengalihkan
pembicaraan. Hal ini adalah yang paling sering dilakukan oleh para transgender. Apabila
dicoba untuk mengkaji penyebab serta hal-hal terkait dengan transgender, mereka akan
berusaha semaksimal mungkin untuk mengalihkan dan tidak membahas keadaan
mereka. Pembicaraan mengenai transgender adalah suatu hal sensitif sehingga bagi
mereka pembicaraan akan topik tersebut tidak perlu dipercakapkan. Karena disonansi
kognitif yang mereka alami, maka kenyamanan adalah hal yang paling penting bagi diri
mereka, sekalipun mungkin hal itu bukan menjadi kenyamanan bagi orang lain.

Selain dampak psikologis dari yang melakukan transgender, hal lain yang jarang
diperhatikan adalah dampak psikologis bagi keluarga dari si pelaku transgender
tersebut. Dalam film The Danish Girl kita dapat melihat bagaimana sosok Gerda sebagai
istri dari Einar/Lili yang mengalami stress dan kesedihan yang mendalam. Dari hal ini
kita dapat melihat orang-orang terdekat dari Einar/Lili baik sebagai anggota keluarga
dan rekan-rekannya juga mengalami perubahan mental secara ekstrim. Mereka juga
mengalami frustrasi akan perubahan yang terjadi dalam kehidupan anggota keluarga
yang melakukan transgender tersebut. Perubahan mental ini juga membuat mereka,
khususnya Gerda sebagai seorang istri, akhirnya menjadi pasrah dan mengikuti
kemauan sang suami untuk mengubah gendernya menjadi seorang perempuan tulen.
Dalam mendampingi proses pelaksanaan transgender tersebut, Gerda tidak pernah
sekalipun meninggalkan Einar/Lili, ia terus mendampingi, namun dibalut dengan
kesedihan yang amat mendalam karena kehilangan sosok suami yang selama ini
menemaninya sepanjang hari. Hal inilah yang banyak dialami oleh para anggota
keluarga, berawal dari sedih, benci, kecewa, dan kemudian berujung pada pasrah dan
berserah.

Dalam suatu wawancara yang dilakukan terhadap transgender perempuan yang
menjadi laki-laki bernama Amar Alfikar, dia juga mengungkapkan hal yang sama.

4 Katherine Apostolacus, “The Bible and The Transgender Christian: Mapping Transgender
Hermeneutics in the 21st Century,” Journal of The Bible and Its Reception Volume 5 Issues 1 (2018): 12-
16, doi:10.1515/jbr-2016-0027.
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Keluarga dan orang-orang terdekat mengalami perubahan mental dalam menyikapi
keputusannya untuk memilih menjadi seorang transgender. la mengungkapkan bahwa
orang tuanya tidak menggunakan bahasa-bahasa yang intelektual untuk menerima
keberadaannya sebagai seorang transgender. Mereka tidak tahu gender itu apa,
seksualitas itu apa, keluarga, khususnya ibu, hanya cukup menggunakan kalimat, "Inilah
takdir anak saya. Seperti inilah fitrah anak saya.">

Dampak Sosial

Selain dampak psikologi, dampak sosial juga menjadi sorotan utama dalam diri seorang
yang melakukan transgender. Dalam film The Danish Girl menunjukkan bahwa selama
proses pelaksanaan transgender, semuanya dilakukan secara diam-diam dan berusaha
sekuat mungkin untuk tidak diketahui di khalayak umum. Hal ini disebabkan karena
transgender adalah hal yang sangat menjijikkan bagi masyarakat, terlebih bagi yang
sarat akan budaya dan etika. Pengalaman yang terjadi di tengah masyarakat/sosial
tersebut menghadapi benturan dengan konsep masyarakat mengenai orientasi seksual.®
Orang-orang yang melakukan transgender dianggap rendah dan tak menerima takdir,
mereka tidak mendapat tempat yang layak di tengah-tengah masyarakat karena
dianggap sebagai penyakit yang dapat menularkan bagi sesamanya sehingga akan
menuai keburukan di manapun mereka berada. Namun, mirisnya, dampak sosial yang
ditimbulkan juga mengubah persepsi masyarakat terhadap keluarga dan orang-orang
terdekat dari si pelaku transgender. Mereka juga dianggap orang-orang yang tidak
menerapkan nilai-nilai dan moral yang berlaku dalam masyarakat.

Perspektif masyarakat menganggap keluarga dan orang-orang terdekat juga
melakukan dukungan penuh atas anggota keluarga mereka yang melaksanakan proses
transgender tanpa tahu apa sebenarnya yang mereka alami. Sangat jelas bagaimana
Gerda sebagai seorang Istri bersusah payah dalam mengingatkan Einar/Lili dalam
menjalankan tugasnya untuk membawa suaminya ke jalan yang benar. Gerda berusaha
semaksimal mungkin mengembalikan suaminya untuk tetap menjadi seorang laki-laki
sejati, tetapi hal ini kemudian menjadi tak tercapai atas keinginan dari Einar/Lili yang
telah mendarah-daging. Walaupun demikian, Gerda sebagai seorang istri juga siap
menanggung resiko yang ada. Masyarakat ikut mengucilkan dia atas tindakan yang
dilakukan oleh Einar/Lili sebagai suaminya. Kendati sakit hati dan banyaknya kicauan
menyedihkan atas dirinya, ia tetap setia dan bertahan sampai akhir hidup suami yang
dikasihinya.

SFamega Syafira Putri, “Pengalaman transpria muslim: Dari kerudung ke sarung,'Saya bukan
perempuan,” https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-58866954 (diakses 10 Juni 2022).

6 Anna Maria Ambarita, Berdamai Dengan Diri Sendiri Pendampingan Pastoral terhadap Gay yang
Belum Dapat Menerima Keberadaannya sebagai Homoseks (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2021), 27.
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Dampak Kesehatan

Sebelum dilakukannya proses transgender, Dr. Kurt sebenarnya sudah memperingatkan
Einar/Lili dan Gerda sebagai pendamping bahwa ini adalah operasi yang sangat
berbahaya bagi seorang manusia. Kendati demikian dengan segala resiko, Einar siap
melaksanakan operasi tersebut. Namun sangat disayangkan Einar meninggal dalam
pelaksanaan operasi kedua dari proses transgendernya. Pengoperasian alat kelamin
merupakan suatu hal yang sarat akan resiko sebab merupakan salah satu organ vital
dalam tubuh, sehingga sebenarnya tidak mengherankan jika perubahan kesehatan juga
dapat dilihat dalam waktu yang cukup singkat seperti yang dialami oleh Einar dalam
film The Danish Girl ini. Karenanya sekalipun transgender bukan sebuah penyakit medis,
tetapi orang yang memilih untuk melakukan transgender akan lebih mudah terserang
penyakit, bahkan efek yang sangat mematikan.

Resiko penyakit yang dialami bukan hanya semata-mata sekalipun ketika mereka
melewati proses tersebut dengan tidak mengalami kesakitan atau bahkan kematian
seperti Einar, tetapi juga perlu memperhatikan proses kesehatan yang berlangsung
kedepannya. Banyak kasus transgender yang berhasil tanpa mengalami kematian atau
bahkan kesehatan fisik yang menurun drastis. Salah satunya di Indonesia adalah Lucinta
Luna. Lucinta Luna memiliki kondisi fisik yang sehat dan juga banyak didukung oleh
para fansnya. Pendukung Lucinta Luna yang menyuarakan opininya melalui meme yang
diunggah dan disebarluaskan melalui akun penggemar Lucintaluna.fanbase tersebut
mengundang segelintir perdebatan. Hal ini ditengarai karena isu transgender yang
melibatkan Lucinta Luna.” Tetapi kendati demikian, kita tidak bisa memastikan
bagaimana kesehatan mental dari Lucinta Luna yang diagung-agungkan oleh para
fansnya tersebut.

Kaum transgender cenderung sulit untuk melakukan perawatan medis jikalau
mengalami kesehatan yang buruk, sekalipun misalnya itu bukan penyakit-penyakit
besar. Bagi orang yang melakukan transgender, mereka mengalami transfobia.® Hal ini
ialah resiko atas upaya dalam mencoba melakukan transgender. Namun beberapa dari
mereka yang tidak kemudian mengambil langkah mendasar pada medis untuk
menghindari justifikasi dari lingkungan sosial.?

7 Amaliah Nurlaili, “Pro-Kontra Isu Transgender di Indonesia Melalui Meme Lucinta Luna dalam
Akun Instagram Lucintaluna fanbase,”
https://repository.unair.ac.id/87143/5/JURNA AMALIAH%20NURLAILI 071511533060L.pdf  (diakses
12 Juni 2022).

8 Transfobia adalah serangkaian perlakuan dan perasaan antagonistik melawan
kaum transgender atau transseksual, atau melawan transeksualitas. Transfobia dapat membentuk
perasaan tidak nyaman, takut, dan emosional pada orang-orang yang tidak nyaman terhadap keberadaan
penyimpangan gender di masyarakat tersebut.

9 Ensiklopedia, “Kesehatan Gender,”
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kesehatan transgender (diakses 10 juni 2022).
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Transgender: Penyebab serta Faktor Yang Mempengaruhinya

Gender berhubungan dengan respons psikologis dan sosial kita terhadap seks biologis.
Di bawah payung itu, kita dapat mengidentifikasi ke dalam tiga kategori yakni: Pertama,
identitas gender adalah perasaan internal kita tentang siapa diri kita, apakah kita
beresonansi dengan menjadi laki-laki atau perempuan. Kedua, ekspresi gender adalah
bagaimana kita memanifestasikan identitas batin, biasanya dengan pakaian atau tingkah
laku yang menunjukkan maskulinitas atau feminitas. Ketiga, peran gender mengacu
pada harapan masyarakat untuk laki-laki dan perempuan. Konsep-konsep ini terkait
tetapi masih berbeda.

Terkait dengan isu transgender maka hal ini dimulai dengan pengenalan seorang
individu terhadap identitas gendernya. Karena itu pengenalan akan identitas
menentukan seseorang dalam memaksimalkan dirinya untuk hidup sebagaimana
seharusnya. Dalam hal inilah transgender memiliki keraguan yang membuat dia
melakukan perubahan identitas. Ciri-ciri gangguan identitas gender adalah sebagai
berikut:10 (1) memiliki rasa bahwa pada dasarnya mereka memiliki jenis kelamin dari
lawan jenis mereka masa kini; (2) tidak menjalankan tugas dan tanggung jawab peran
alat kelaminnya karena disuguhi rasa tidak nyaman; (3) memilih menggunakan pakaian
dan bahkan kebiasaan lawan jenis atas dasar keinginan menyamai lawan jenis. Ciri-ciri
di atas disebabkan oleh oleh dua faktor, yaitu:11 Pertama, faktor bawaan (hormon dan
gen); faktor genetik pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh faktor pembawaan gen,
kromosom, atau bahkan terdapat faktor kelainan pada tubuh. Kedua, faktor lingkungan.
Faktor ini terjadi ketika pemberian kebebasan, bahkan lingkungan yang dominasinya
lebih banyak perempuan, maka kebiasaan akan membentuk mengikuti rekan bermain,
lingkungan dan sebagainya.

[stilah seperti trans atau transgender dapat berarti hal yang berbeda untuk orang
yang berbeda. Contohnya seseorang yang secara biologis laki-laki, yang menyebut
dirinya transgender karena dia mengidentifikasi diri sebagai perempuan. Itulah jenis
penggunaan yang paling sering muncul di pikiran. Selanjutnya, yang secara biologis
perempuan dan percaya dia perempuan, tapi menyebut dirinya trans karena dia
mengalami disforia gender. Jadi, sementara beberapa orang menggunakan istilah ini
untuk berbicara tentang kepribadian dasar mereka, yang lain menggunakannya
terutama untuk menggambarkan pengalaman subjektif mereka.12

Transgender dalam Dunia Kesehatan
Dalam dunia kesehatan, pada dasarnya terdapat tiga jenis pembagian operasi jenis

10 Andreas Kurniawan et al, Pespektif Medis dan Teologis Terhadap Transgender Sebagai Acuan
Bagi Gereja Dalam Bersikap dalam jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Sekolah Tinggi Teologi
Anugrah Indonesia Vol. 1 No. 2 (Maret 2022): 212, doi:10.54592 /jct.v1i2.11.

11 Fitri Meliya Sari, Konstruksi Media Terhadap Transgender, dalam jurnal Professional Fis Unived
Vol. 3 No.1 (Juni 2016): 28, doi.org/10.37676/professional.v3i1.290.

12 Sprinke, Truth, Love and Gender Identity How Christians Should Speaks About The T in LGBT , 62.
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kelamin:13 pertama adanya operasi pergantian jenis kelamin ketika terdapat kelainan.
Kedua, operasi yang dilakukan bila terdapat penyakit, seperti zakar (penis) atau vagina
yang tidak berlubang atau tidak sempurna. Ketiga ialah operasi bagi pembuangan bagi
salah satu jenis kelamin bila semenjak lahir memiliki jenis kelamin ganda.

Dalam standar kesehatan dan bahkan ketika diatur oleh Ikatan Dokter Indonesia
(IDI), pada dasarnya operasi dilakukan atas tes yang ketat dan bahkan uji olah perasaan
sebagai bentuk penentuan jenis kelamin yang akan dilakukan melalui operasi. Metode
DSM (Diagnostic and Statistical Manual for mental disorder) akan dilakukan sebagai
bentuk mendasar dalam melacak beberapa gejala yang nantinya akan digunakan sebagai
bentuk parameter. Menurut ]J. P. Chaplin dalam Dictionary of Psychology adalah
semacam reaksi psikotis, yang dicirikan di antaranya dengan gejala pengurungan diri,
gangguan pada kehidupan emosional dan afektif serta tingkah laku negativism.1* Hal ini
menjadi parameter utama sebagai langkah antisipatif dalam operasi kelamin yang akan
dilakukan.

Namun dalam pelaksanaan itu semuanya tentu segala sesuatunya memiliki
konsekuensi. Dalam dunia kesehatan, resiko yang dapat terjadi pada orang yang
melakukan transgender yakni:!> disadari bahwa resiko terhadap perilaku transgender
pada dasarnya perlu untuk ditelisik dan disadari termasuk penyakit HIV dapat menjadi
suatu resiko mendasar dalam operasi yang dilakukan.

Dari resiko yang disebutkan di atas jelas semuanya lebih mengarah kepada
gangguan kesehatan fisik, namun ternyata dari penyebab dan dampak yang diterima
para kaum transgender dominan terhadap kesehatan psikis mereka. Hal ini juga terlihat
dalam kasus transgender dalam Film The Danish Girl tersebut, dampak yang paling
ditimbulkan adalah tentang kesehatan mental kaum transgender yakni Einar/Lili
beserta orang-orang di sekitarnya. Kenyataan mereka dikucilkan, dicemooh, dimaki dan
dijauhi membuat mereka menjadi sosok yang seolah najis dan tak layak hidup di tengah
dunia, bahkan di saat mereka sudah pindah ke Paris, penindasan dan bullying masih
menghantui kehidupan mereka. Apabila dikaji lebih jauh, maka sangat dimungkinkan
operasi kedua yang dilakukan oleh Einar/Lili sebenarnya mungkin dapat berhasil
jikalau secara psikis ia pun mengalami mental yang sehat dan tidak terganggu oleh
pendapat-pendapat yang menjatuhkannya. Namun, di dalam menjalani tahap tersebut,
kesehatan menjadi menurun drastis dan cenderung mengalami kesakitan yang luar
biasa secara batin maupun fisik. Akhirnya, kematian tidak dapat terhindarkan dan
Einar/Lili pun meninggal dunia. Hal ini kemudian didukung oleh suatu teori yang
bernama Psikoneuroimunologi.

13 Sabila Rifqi, “Jenis Operasi Kelamin,” http://repository.uinbanten.ac.id/2748/3/BAB%20IL.pdf
(diakses 12 Juni 2022).

14 Nur Hafni Kuniawati et al, “Transgender dalam Perspektif Hukum Kesehatan,” Jurnal Spektrum
Hukum Vol 16, No. 2 (2019): 55, doi:10.35973 /sh.v16i2.1205.

15 Einar Kiki M. Sitompul, “Dampak  Negatif =~ Melakukan Transgender,”
https://www.alodokter.com/komunitas/topic/transgender (diakses 12 Juni 2022).
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Teori Psikoneuroimunologi

Psikoneuroimunologi ialah salah satu bidang ilmu yang mempelajari tentang sistem
saraf dan lebih khusus pada relasi perilaku dan bahkan kesehatan. Ketika menelisik
secara mendalam, dijumpai adanya respon imunologi dan psikologis terhadap stres
yang dialami. Stres psikologis meningkatkan sitokin pro-inflamasi yang merespon reaksi
stres dan Kkecemasan pada pasien.!® Hal ini menjadi parameter utama untuk
mengkorelasikan akan bagaimana teori ini mengasumsikan dan memberi pertimbangan
besar pada kondisi kejiwaan transgender.

Kecemasan ini kemudian semakin menjadi-jadi dan membuat kondisi seseorang
tersebut menjadi drop dan down dengan batas waktu yang tidak dapat ditentukan.
Posisi di persimpangan jalan ini menciptakan konflik batin yang mengguncangkan hidup
seorang transgender. Guncangan akibat konflik batin itu umumnya berujung pada
penyalahan diri sendiri, menutup diri dan orang lain, mencoba melupakan masalah
dengan mabuk-mabukan, dan menggunakan obat terlarang.l” Artinya, bullying dan
cemoohan-cemoohan itu justru membuat kesehatan mereka menjadi terganggu dan
cenderung menjadi penyumbang penyakit lebih besar daripada konsep teori
psikoneuroimunologi. Oleh karena itu perlu ditegaskan bahwa transgender bukanlah
merupakan sebuah penyakit mental, namun seorang transgender berisiko tinggi
mengalami gangguan mental akibat konflik dalam dirinya sendiri dan tekanan sosial. Hal
ini karena seorang transgender memiliki peluang besar untuk mebgalami stress dibalik
dari pengecualian dalam dirinya dari lingkungan sosial yang periode waktunya begitu
lama. Hal ini yang kemudian membuat mereka, para kaum transgender, mengalami

stres, depresi, dan penurunan kesehatan fisik secara drastis.

Korelasi Teologi dan Kesehatan dalam Menghadapi Transgender yang Sehat Fisik
dan Psikis

Integrasi Agama dan Ilmu

Pandangan antara agama selalu berada dalam situasi konflik dengan sains sampai
sekarang masih dianggap dipandang demikian oleh umat beragama. Di zaman
postmodern, agama kembali diakui sebagai salah satu sumber diskursus yang sah di
samping sumber-sumber lainnya. Lalu agama kembali berdialog dengan sains.18 Agama
sebetulnya dapat membantu ilmu agar tetap manusiawi, dan selalu menyadari
persoalan-persoalan konkret yang mesti dihadapinya. Hal yang kedua bahwa agama

16 Lili Rosyanti et al, Kajian Teoritis Hubungan antara Depresi dengan Sistem Neuroimun dalam
HIJP: Health Information Jurnal Penelitan, Volume 9, Nomor 2 (Desember 2017): 78,
https://doi.org/10.36990/hijp.v9i2.104.

17 Ambarita, Berdamai Dengan Diri Sendiri Pendampingan Pastoral terhadap Gay yang Belum
Dapat Menerima Keberadaannya sebagai Homoseks, 62.

18 Emanuel Gerit Singgih, Menafsir LGBT dengan Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2019), 64.
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dapat menjadi pembela hak-hak instrinsik manusia dan sumber keasalian manusia yang
tidak seharusnya untuk menjadi objek perkembangan teknologi. Hal yang ketiga adalah
bahwa agama memperdalam penjelajahan di wilayah kemungkinan-kemungkinan
adikodrati atau supranatural.1?

Pandangan Teologi Kristen terhadap Transgender
Ketika orang Kristen berpikir tentang gender, mereka cenderung kembali ke awal.
Dalam Kejadian, kita menemukan dua cerita tentang bagaimana sesuatu terjadi, salah
satunya mengatakan “Maka Allah menciptakan manusia menurut gambar-Nya, menurut
gambar Allah diciptakan-Nya mereka; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka”
(Kejadian 1:27, NRSV). Salah satu cara orang Kristen secara historis memahami
keberadaan penderitaan di dunia adalah dengan mengaitkannya dengan gagasan bahwa
segala sesuatunya tidak sekarang seperti yang semula diciptakan sebelum dosa Adam
dan Hawa di kemudian hari dalam Kejadian. Sejak kejatuhan, manusia telah mengalami
dan menyebabkan hal-hal yang tidak sinkron dengan rencana Tuhan, dan beberapa
mungkin mempertanyakan apakah keberadaan transgender mungkin merupakan hasil
dari kejatuhan, bukan sesuatu yang Tuhan maksudkan sejak awal. Namun, penting
untuk diketahui bahwa orang transgender telah ada di berbagai budaya dan waktu sejak
ribuan tahun yang lalu. Kita juga tahu bahwa penderitaan yang dialami transgender dan
non-biner, sebagian besar terkait dengan stres dan penindasan yang disebabkan oleh
orang lain.20

Dalam teologi penciptaan lebih fokus pada diciptakannya laki-laki dan
perempuan, pada dasarnya jelas hakekatnya pada dua jenis kelamin (Kejadian 1:27).
Hetroseksual menjadi penanda adanya hubungan relasi hubungan seksual antara laki-
laki dan perempuan. Seks itu mulia sehingga dalamnya perlu adanya ikatan mendasar
sebagai suami dan istri. Seks ialah relasi antara laki-laki dan perempuan yang tidak
sekedar sebagai bentuk pemuas nafsu belaka. Dalam teologi seks, pada dasarnya
terdapat sistem serah terima antara laki-laki yang menyerahkan sperma dan perempuan
yang menerima dan bertemu sel telur. Hal ini begitu mulia dalam membentuk dan
melahirkan manusia melalui rahim. Alkitab menekankan bahwa Allah menciptakan dua
jenis kelamin antara laki-laki yang merujuk pada Adam dan perempuan yang
rujukannya bagi Hawa. Hal ini dipertegas kembali oleh Yesus melalui Matius 19:4 yang
memberi penekanan pada eksistensial laki-laki dan perempuan.?!

Namun tidak dapat dipungkiri lagi permasalahan identitas dengan adanya kaum

19 Bambang Sugiharto, “Ilmu dan Agama dalam Kurikulum Perguruan Tinggi” dalam Zainal Abidin
Bagir et al.,, Integrasi Ilmu dan Agama: Interpretasi dan Aksi (Yogyakarta: PT Mizan Pustaka, 2005), 45-46.

20 Michael Vazquez, “What Does the Bible Say About Transgender People?,”
https://www.hrc.org/resources/what-does-the-bible-say-about-transgender-people (diakses 10 juni
2022).

21 Kurniawan et al, “Pespektif Medis Dan Teologis Terhadap Transgender Sebagai Acuan Bagi
Gereja Dalam Bersikap,” 217.
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transgender telah membuat suatu hal yang berbeda di tengah-tengah umat percaya.
Jelas, transgenderisme, sebagai tren budaya, sangat kompleks, menyentuh bidang yang
berbeda seperti genetika, mode, kedokteran, hukum, pendidikan, hiburan, atletik, dan
kebebasan beragama. Untuk menanggapi hal ini maka kita membutuhkan orang-orang
Kristen yang memikirkan, dan berbicara dengan semua masalah ini. Kita juga
membutuhkan orang-orang Kristen yang dengan sabar mencintai, menasihati, dan
berteman dengan mereka yang merasa bahwa identitas psikologis mereka sebagai laki-
laki atau perempuan bertentangan dengan jenis kelamin biologis mereka yang
"ditetapkan".22

Teori Psikoneuroimunologi sebagai Wujud Korelasi antara Teologi dan Kesehatan
Transgender sangat sering mendapatkan stigma yang buruk atau mendapat pandangan
negatif dari masyarakat. Terutama, bagi masyarakat Indonesia yang sebagian besar
belum dapat menerima kehadiran mereka, dan cenderung mencela dan melakukan
diskriminasi terhadap para transgender. Kondisi ini mengakibatkan kondisi kesehatan
mental mereka menjadi sering terganggu dan merasa dimarginalkan di tengah-tengah
masyarakat. Seperti yang dikemukakan dalam teori psikoneuroimunologi bahwa hal ini
justru dapat membentuk kesehatan fisik yang buruk

Dalam ketentuan Pasal 144 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, jelaslah
bahwa setiap orang harus memikirkan kondisi kesehatan yang lainnya. Diskriminasi dan
penindasan yang dialami oleh para transgender sudahlah sangat menyiksa mereka.
Dengan mencari jati diri di dalam hidupnya pun sebenarnya sudah menjadi suatu
kegelisahan yang sangat menyedihkan apalagi jikalau mereka terus mengalami
penindasan atas kondisi mereka saat ini. Tidak hanya itu terhadap kaum keluarga
mereka pun harusnya tetap diberi perhatian agar tidak merasa terasingkan di tengah-
tengah masyarakat. Sebab menjadi anggota keluarga seperti yang dialami oleh Gerda
dalam menopang Einar/Lili justru bukanlah hal yang mudah. Mereka dianggap sebagai
orang-orang yang mendukung penyimpangan-penyimpangan moral di masyarakat dan
cenderung terus dianggap berbeda dan dikucilkan dalam hubungan sosial. Jikalau akan
terus seperti ini maka sama saja kita tidak mendukung perjalanan seorang individu
dalam hidupnya sebab membawa depresi yang bahkan kematian karena tak sanggup
menerima dan menghadapi kehidupan yang penuh dengan penindasan.

Menyikapi hal ini, jelaslah bahwa pada dasarnya para kaum transgender memiliki
kesempatan untuk diampuni layaknya tukang periuk yang mencetak dan membentuk
ulang ciptaannya.?? Namun, dalam menjalankan itu mereka membutuhkan

22 Kevin Deyoung, “What Does the Bible Say About Transgenderism?,” https://www-
thegospelcoalition-org.translate.goog/blogs/kevin-deyoung/what-does-the-bible-say-about-
transgenderism/? x tr sl=en& x tr tl=id& x tr hl=id& x tr pto=sc (diakses 10 Juni 2022).

23 Kurniawan et al, “Pespektif Medis dan Teologis Terhadap Transgender Sebagai Acuan Bagi
Gereja Dalam Bersikap,” 220.
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pendampingan. Dari hal ini kemudian kita boleh beranjak untuk menjadi sahabat bagi
para kaum transgender tersebut. Menjadi sahabat bukan berarti kita mendukung
tindakan yang mereka lakukan, namun lebih kepada karena kita mengetahui setiap
orang ingin hidup dengan sehat secara fisik dan psikis. Dari teori psikoneroimunologi ini
kita dapat belajar untuk mengontrol diri dalam bersikap dan bertindak dalam
menghadapi kaum transgender yang sudah sangat banyak mengalami diskriminasi.
Apabila dilanjutkan, maka akan semakin parah dan justru membuat depresi yang tak
dapat disangkal, memicu orang untuk mengakhiri hidupnya. Dengan demikian, fungsi
kasih yang tidak membeda-bedakan dalam teologi Kristen dapat dimaknai dan
dilaksanakan dengan baik dalam menunjang kesehatan fisik dan psikis kaum
transgender.

4. Kesimpulan

Kita tidak dapat menyangkal bahwa kemajuan dan modernisasi banyak memengaruhi
atau menentukan setiap bidang kehidupan. Hal ini sesuai dengan apa yang diawal
penulis katakan bahwa salah satu contohnya adalah tentang sains yang sangat berguna
dalam dunia kesehatan. Diperlukannya sains dan teknologi dalam dunia kesehatan
masyarakat juga merupakan salah satu tuntutan pasar yang secara tidak langsung
mengajak setiap masyarakat untuk mengikuti apa yang telah diterapkan. Isu
transgender yang ditampilkan dalam film The Danish Girl adalah satu dari sekian
banyaknya kasus peralihan seorang individu yang memutuskan mengubah identitas
dirinya dengan teknologi kesehatan yang terus maju, terlepas dari faktor internal
maupun eksternal. Sekalipun Alkitab secara tegas menjawab bahwa manusia hanya
terdiri dari laki-laki dan perempuan, pola tingkah laku masyarakat yang juga memiliki
banyak keinginan tidak dapat mengontrol itu semua. Namun, yang perlu Kkita
garisbawahi adalah bahwa perubahan yang sejatinya adalah “memuaskan” keinginan
dari manusia yang memutuskan mengubah identitas dirinya tersebut bukanlah hal yang
dilegalkan. Dampak yang ditimbulkan dari hasil operasi transgender seperti yang
dikemukakan dalam Film The Danish Girl membuat suatu kesadaran akan adanya efek
buruk bagi kesehatan fisik dan psikis bukan hanya orang yang melakukannya, tetapi
juga bagi orang-orang di sekitarnya. Kendati mereka melakukan tindakan menyimpang
tetapi hal ini bukan menjadi alasan untuk menjauhi dan menindas kaum tersebut.
Pentingnya kesehatan psikis yang memengarubhi fisik kaum transgender harus dilakukan
dengan kesadaran untuk menerima mereka dengan “bukan melegalkan” perbuatan
tetapi menyadari kebersamaan di tengah kehidupan yang merindukan kelegaan tanpa
penindasan.
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